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ABSTRACT 
 
This article tries to map the social condition by classifying the CSR (corporate social 
responsibility) main theories. The purpose of this social mapping is to identify the predefined indicators 
related to sociopolitical and cultural conditions. This method concentrates on a relative ranking of 
people’s socio-political and cultural conditions, rather than making an absolute assessment. The object of 
social mapping survey is the stakeholers and people related to the business activities of the coal mining 
corporates in the regent of Kutai Barat, Kalimantan Timur. By identifying the socio-political and cultural 
aspects, the corporate can anticipate and avoid any social conflicts about their business. The social 
mapping on socio-political and cultural aspect is very important for any coal mining corporates before 
launching their business on exploring as well as on exploiting by the CSR program. The CSR field 
presents not only a landscape of theories, but also a proliferation of approaches, which are controversial, 
complex and unclear. The social mapping on socio-political and cultural aspects is usefull for any coal 
mining companies at Kutai Barat in implementing the CSR. The CSR theory, in practice, presents four 
dimensions related to profit, political performance, social demands, and ethical values. 
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ABSTRAK 
 
Artikel ini mencoba untuk memetakan kondisi sosial dengan mengelompokkan teori-teori utama 
CSR (tanggung jawab sosial perusahaan). Tujuan dari pemetaan sosial adalah untuk mengidentifikasi 
indicator standar terkait dengan kondisi sosial-politik dan budaya. Metode ini berkonsentrasi pada 
peringkat relatif dari kondisi sosio-politik dan budaya, tanpa membuat penilaian mutlak. Objek survei 
pemetaan sosial adalah stakeholders dan orang-orang yang terkait dengan kegiatan usaha korporasi 
pertambangan batubara di Kabupaten Kutai Barat, Kalimantan Timur. Dengan mengidentifikasi aspek 
sosial-politik dan budaya, perusahaan dapat mengantisipasi dan menghindari konflik sosial tentang 
bisnis mereka. Pemetaan social terhadap aspek sosial-politik dan budaya sangat penting bagi setiap 
korporasi pertambangan batubara sebelum meluncurkan bisnis mereka pada eksplorasi serta pada 
pemanfaatan oleh program CSR. Bidang CSR tidak hanya menyajikan pemandangan teori, tetapi juga 
proliferasi pendekatan, yang kontroversial, kompleks dan tidak jelas. Pemetaan sosial pada aspek-aspek 
sosial-politik dan budaya sangat berguna untuk setiap perusahaan pertambangan batubara di Kutai 
Barat dalam pelaksanaan CSR. Teori CSR, dalam praktiknya, menyajikan empat dimensi yang 
berhubungan dengan keuntungan, kinerja politik, tuntutan sosial, dan nilainilai etika. 
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